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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Teori Situasional dalam
meningkatkan efektivitas kepemimpinan di berbagai lingkungan organisasi. Teori Situasional,
yang diperkenalkan oleh Hersey dan Blanchard, menekankan fleksibilitas pemimpin dalam
menyesuaikan gaya kepemimpinan berdasarkan tingkat kematangan pengikut dan tuntutan
situasi yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
studi kasus pada beberapa organisasi pendidikan dan perusahaan di Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas gaya kepemimpinan, seperti kemampuan
pemimpin untuk beralih dari gaya memberitahu (telling), menjual (selling), melibatkan
(participating), hingga mendelegasikan (delegating), memiliki pengaruh signifikan terhadap
produktivitas, motivasi, dan efektivitas komunikasi dalam tim. Meski demikian, ditemukan
beberapa tantangan dalam penerapan Teori Situasional, seperti resistensi dari anggota tim,
kurangnya pemahaman pemimpin terkait penilaian kematangan pengikut, dan dinamika
situasi kerja yang berubah-ubah. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
kepemimpinan yang adaptif dan situasional berperan penting dalam mencapai tujuan
organisasi serta meningkatkan efektivitas kerja dalam tim.
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PENDAHULUAN
Kepemimpinan memainkan peran yang

sangat penting dalam menentukan efektivitas
dan keberhasilan suatu organisasi. Pemimpin
yang baik bukan hanya sekedar pengarah
yang mengarahkan tim menuju tujuan, tetapi
juga harus memiliki kemampuan untuk
menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan situasi dan kondisi yang ada

(Iswahyudi et al., 2023). Dalam dunia yang
semakin kompleks dan penuh dengan
dinamika ini, pemimpin harus mampu
mengidentifikasi kebutuhan spesifik dari
pengikut dan lingkungan kerja yang berubah-
ubah. Pada kenyataannya, pemimpin sering
menghadapi tantangan dalam menghadapi
beragam pengikut yang memiliki tingkat
kemampuan, motivasi, dan komitmen yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, penting bagi
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pemimpin untuk dapat menyesuaikan
pendekatannya agar dapat mengoptimalkan
kinerja tim secara keseluruhan.
Kepemimpinan yang berhasil tidak hanya
bergantung pada keterampilan teknis atau
pengalaman seorang pemimpin, tetapi juga
pada kemampuan untuk beradaptasi dengan
tantangan situasional yang dihadapi
(Muktamar & Ramadani, 2023).

Salah satu pendekatan yang relevan
dalam menjawab tantangan ini adalah Teori
Situasional yang dikemukakan oleh Paul
Hersey dan Kenneth Blanchard. Teori ini
menyarankan bahwa tidak ada satu gaya
kepemimpinan yang cocok untuk semua
situasi, melainkan pemimpin harus dapat
menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan tingkat kematangan pengikut, yang
mencakup kemampuan dan kemauan mereka
dalam menyelesaikan tugas. Dalam Teori
Situasional, Hersey dan Blanchard
mengidentifikasi empat gaya kepemimpinan
utama: memberitahu (telling), menjual
(selling), melibatkan (participating), dan
mendelegasikan (delegating). Gaya-gaya ini
dirancang untuk digunakan oleh pemimpin
sesuai dengan tingkat kematangan pengikut,
yang dapat bervariasi dari kurang kompeten
dan kurang percaya diri hingga mampu dan
mandiri. Gaya telling digunakan ketika
pengikut tidak memiliki keterampilan yang
cukup dan membutuhkan arahan yang jelas
dari pemimpin. Gaya selling lebih cocok
untuk pengikut yang memiliki kemampuan
dasar tetapi membutuhkan motivasi dan
arahan yang lebih banyak. Gaya participating
digunakan untuk pengikut yang sudah
memiliki kemampuan namun kurang percaya
diri, sementara gaya delegating digunakan
ketika pengikut sudah matang dan mampu
bekerja mandiri. (Hersey & Blanchard, 1969)

Penerapan Teori Situasional tidak
hanya terbatas pada teori akademis, tetapi
telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kinerja organisasi di berbagai sektor. Dalam
dunia pendidikan, misalnya, penerapan teori
ini dapat meningkatkan efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah atau guru

dalam mengelola kelas yang beragam. Di
dunia korporat, manajer dapat
mengoptimalkan kinerja tim dengan
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka
berdasarkan tingkat keterampilan dan
motivasi karyawan. Kemampuan untuk
mengenali perbedaan individu dan
menyesuaikan pendekatan kepemimpinan
menjadi faktor yang sangat penting dalam
membangun hubungan kerja yang produktif
(Muizu et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan Teori Situasional
dalam meningkatkan efektivitas
kepemimpinan di berbagai organisasi,
terutama di bidang pendidikan dan
perusahaan. Fokus utama penelitian ini
adalah untuk menggali bagaimana
fleksibilitas pemimpin dalam menyesuaikan
gaya kepemimpinan berpengaruh pada
produktivitas, motivasi, dan komunikasi
dalam tim. Penelitian ini juga akan menggali
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
penerapan Teori Situasional, seperti
resistensi dari anggota tim yang terbiasa
dengan gaya kepemimpinan yang tetap atau
kesulitan dalam menilai tingkat kematangan
pengikut. Tantangan lainnya adalah
bagaimana pemimpin dapat secara efektif
mengevaluasi kematangan pengikut mereka,
terutama dalam situasi yang dinamis dan
penuh ketidakpastian (Ramadani et al., 2024).

Diharapkan bahwa temuan dari
penelitian ini dapat memberikan wawasan
bagi pemimpin dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang lebih
fleksibel dan responsif terhadap situasi yang
berkembang dalam organisasi. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai pentingnya adaptasi gaya
kepemimpinan dalam meningkatkan
efektivitas tim, yang pada gilirannya akan
mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara lebih efisien dan efektif.
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METODE
Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif deskriptif untuk
menganalisis penerapan Teori Situasional
dalam meningkatkan efektivitas
kepemimpinan di berbagai organisasi
(Rifauddin et al., 2020). Metode ini dipilih
karena bertujuan untuk menggambarkan dan
memahami fenomena kepemimpinan secara
mendalam berdasarkan situasi nyata yang
terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi perilaku, interaksi, serta
konteks sosial dari penerapan gaya
kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif
sesuai dengan tingkat kematangan pengikut.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh melalui studi pustaka dan studi
kasus. Studi pustaka dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai referensi dari buku,
jurnal ilmiah, dan artikel terkait yang
membahas teori kepemimpinan situasional
serta penerapannya di organisasi. Analisis
literatur ini membantu membangun kerangka
teori dan memahami sejauh mana teori
situasional dapat diterapkan dalam berbagai
konteks kepemimpinan. Selain itu, studi
pustaka juga digunakan untuk memahami
faktor-faktor yang mendukung atau
menghambat fleksibilitas pemimpin dalam
mengadopsi gaya kepemimpinan yang
berbeda-beda (Hermawan & Pd, 2019).

Penelitian ini juga melakukan studi
kasus pada beberapa organisasi di bidang
pendidikan dan perusahaan untuk memahami
implementasi Teori Situasional dalam praktik
kepemimpinan secara lebih mendalam.
Teknik pengumpulan data dalam studi kasus
ini dilakukan melalui wawancara semi-
struktur dan observasi langsung. Wawancara
semi-struktur dilakukan dengan pemimpin,
manajer, dan anggota tim di organisasi yang
dipilih sebagai subjek penelitian. Pertanyaan
dalam wawancara difokuskan pada
penerapan empat gaya kepemimpinan dalam
teori situasional, yaitu telling, selling,
participating, dan delegating. Melalui
wawancara ini, peneliti mengeksplorasi

pengalaman pemimpin dalam menyesuaikan
gaya kepemimpinannya sesuai dengan
tingkat kematangan pengikut, yang meliputi
kemampuan, motivasi, dan kepercayaan diri
pengikut dalam menyelesaikan tugas.
Wawancara juga menggali tantangan yang
dihadapi pemimpin dalam mengenali tingkat
kematangan pengikut dan dalam merespons
situasi yang dinamis.

Selain wawancara, observasi langsung
dilakukan untuk mengamati pola
kepemimpinan dan interaksi antara
pemimpin dan pengikut dalam situasi kerja
sehari-hari. Observasi ini memberikan data
nyata mengenai bagaimana pemimpin
menyesuaikan gaya kepemimpinannya ketika
menghadapi situasi berbeda, serta bagaimana
pengikut merespons gaya kepemimpinan
yang diterapkan. Observasi ini juga
membantu memahami dampak fleksibilitas
kepemimpinan terhadap motivasi,
produktivitas, dan efektivitas tim.

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis tematik. Data
yang diperoleh dari wawancara, observasi,
dan studi pustaka dikategorikan berdasarkan
tema-tema yang relevan dengan penerapan
Teori Situasional, seperti gaya
kepemimpinan yang dominan, tingkat
kematangan pengikut, tantangan penerapan,
serta pengaruh kepemimpinan adaptif
terhadap produktivitas, komunikasi, dan
motivasi tim. Tahap pertama dalam analisis
ini adalah reduksi data, di mana peneliti
memilah dan menyaring data yang relevan.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif untuk memudahkan
interpretasi. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mengidentifikasi pola atau hubungan
antara fleksibilitas pemimpin dan efektivitas
tim.

Penelitian ini juga menerapkan teknik
triangulasi data untuk meningkatkan validitas
dan keakuratan hasil penelitian. Triangulasi
dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan
studi Pustaka (Nurfajriani et al., 2024). Jika
ditemukan perbedaan atau inkonsistensi antar
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data, peneliti melakukan pengecekan ulang
dengan informan terkait untuk memastikan
bahwa data yang dihasilkan dapat dipercaya.
Dengan triangulasi ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan mendalam mengenai
penerapan Teori Situasional dalam
meningkatkan efektivitas kepemimpinan.

Melalui metode ini, penelitian tidak
hanya mengungkap bagaimana pemimpin
menyesuaikan gaya kepemimpinan sesuai
tingkat kematangan pengikut, tetapi juga
memahami tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam penerapannya. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan praktis bagi pemimpin
dalam mengembangkan keterampilan
kepemimpinan yang lebih fleksibel dan
efektif dalam menghadapi dinamika
organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini mengungkap bahwa

penerapan Teori Situasional dalam
kepemimpinan memberikan dampak
signifikan terhadap efektivitas tim dan
produktivitas organisasi. Berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan studi pustaka,
ditemukan bahwa pemimpin yang mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan tingkat kematangan pengikut dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kolaboratif, produktif, dan termotivasi.

1. Fleksibilitas Gaya Kepemimpinan dan
Pengaruhnya terhadap Efektivitas
Tim
Dalam studi kasus pada organisasi

bidang pendidikan dan perusahaan,
ditemukan bahwa pemimpin yang
menerapkan gaya memberitahu (telling)
cenderung digunakan ketika anggota tim
memiliki tingkat kematangan yang rendah,
baik dari segi kemampuan maupun
kepercayaan diri. Misalnya, di sekolah,
kepala sekolah memberikan instruksi yang
jelas dan terperinci kepada staf baru yang
belum memahami tugas-tugas administratif.

Pendekatan ini efektif dalam memberikan
arahan yang konkret dan memastikan bahwa
tugas dapat diselesaikan sesuai target.
Namun, gaya ini tidak dapat dipertahankan
secara terus-menerus, karena berpotensi
membatasi kreativitas dan inisiatif pengikut
(Palupi, 2024).

Dalam situasi lain, pemimpin yang
menerapkan gaya menjual (selling)
menunjukkan hasil positif ketika anggota tim
mulai memahami tugas tetapi masih
memerlukan motivasi tambahan. Di
perusahaan, seorang manajer penjualan
menggunakan pendekatan ini untuk
meningkatkan semangat kerja tim dengan
memberikan penjelasan lebih mendalam
mengenai pentingnya pencapaian target serta
memberikan dukungan emosional. Hal ini
membantu meningkatkan komitmen pengikut
dalam menyelesaikan tugasnya.

Sementara itu, penerapan gaya
melibatkan (participating) efektif ketika
anggota tim memiliki kemampuan yang
cukup, namun kepercayaan diri atau motivasi
masih rendah (Siagian et al., 2022).
Contohnya, pemimpin di sekolah melibatkan
staf pengajar dalam pengambilan keputusan
terkait penyusunan kurikulum. Dengan
memberikan ruang partisipasi, kepercayaan
diri staf meningkat dan mereka merasa
dihargai. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas tetapi juga
memperkuat hubungan antara pemimpin dan
pengikut.

Pada tingkat kematangan tertinggi,
penerapan gaya mendelegasikan (delegating)
terbukti efektif untuk tim yang memiliki
kompetensi dan kepercayaan diri yang tinggi.
Di perusahaan yang diteliti, manajer
memberikan tanggung jawab penuh kepada
karyawan senior untuk mengelola proyek.
Dengan kepercayaan penuh dari pemimpin,
pengikut merasa termotivasi untuk bekerja
lebih mandiri dan optimal. Hasil observasi
menunjukkan bahwa delegasi tugas yang
efektif dapat meningkatkan efisiensi kerja
dan menciptakan kepemimpinan yang lebih
strategis.
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2. Tantangan dalam Penerapan Teori
Situasional
Meskipun penerapan Teori Situasional

terbukti efektif, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi pemimpin dalam
menyesuaikan gaya kepemimpinannya. Salah
satu tantangan utama adalah menilai tingkat
kematangan pengikut dengan akurat. Dalam
beberapa kasus, pemimpin kesulitan
membedakan antara pengikut yang kurang
percaya diri dan pengikut yang kurang
kompeten. Hal ini menyebabkan pemimpin
terkadang menerapkan gaya kepemimpinan
yang kurang tepat, sehingga berdampak pada
kinerja tim (Soliha & Hersugondo, 2008).

Selain itu, resistensi dari anggota tim
menjadi tantangan lainnya. Sebagian
pengikut merasa tidak nyaman ketika
pemimpin mengubah gaya kepemimpinannya,
terutama jika mereka terbiasa dengan
pendekatan tertentu. Misalnya, staf yang
terbiasa dengan gaya delegatif mungkin
merasa bingung ketika pemimpin tiba-tiba
menerapkan gaya memberitahu dalam situasi
tertentu. Oleh karena itu, pemimpin dituntut
untuk memiliki keterampilan komunikasi
yang baik dalam menjelaskan alasan di balik
perubahan gaya kepemimpinan tersebut.

3. Pengaruh Fleksibilitas Kepemimpinan
terhadap Motivasi dan Produktivitas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

fleksibilitas pemimpin dalam menerapkan
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
situasi berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi dan produktivitas tim. Pemimpin
yang responsif terhadap kebutuhan pengikut
cenderung menciptakan lingkungan kerja
yang lebih suportif dan kondusif. Di sekolah,
pendekatan ini berhasil meningkatkan
kepuasan kerja guru dan staf, yang pada
akhirnya berdampak pada efektivitas proses
belajar-mengajar. Sedangkan di perusahaan,
penerapan gaya kepemimpinan adaptif
berperan penting dalam mencapai target
operasional dan memperbaiki kinerja tim.

Dalam konteks motivasi, pemimpin
yang mampu mengakui pencapaian pengikut
serta memberikan umpan balik yang
konstruktif berhasil membangun hubungan
kerja yang positif. Tim merasa dihargai dan
lebih bersemangat dalam menyelesaikan
tugasnya. Hasil ini sejalan dengan prinsip
dalam Teori Situasional bahwa pemimpin
tidak hanya fokus pada penyelesaian tugas
tetapi juga memperhatikan kebutuhan
pengikut (Ananda, 2022).

4. Pembahasan Komparatif dengan
Penelitian Sebelumnya
Hasil penelitian ini konsisten dengan

penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa penerapan Teori Situasional
memerlukan keterampilan pemimpin dalam
mengidentifikasi situasi dan kebutuhan tim.
Penelitian oleh Hersey dan Blanchard juga
menegaskan pentingnya fleksibilitas
pemimpin dalam memilih gaya
kepemimpinan yang tepat sesuai tingkat
kematangan pengikut. Namun, penelitian ini
menambahkan bahwa penerapan teori ini
lebih efektif ketika didukung oleh
komunikasi yang transparan, empati, dan
evaluasi yang berkelanjutan terhadap
perkembangan pengikut.

5. Implikasi Praktis
Temuan ini memberikan implikasi

praktis bahwa pemimpin perlu terus
mengembangkan keterampilan
kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif
(Erfan, 2024). Pelatihan kepemimpinan
berbasis situasional dapat menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan kemampuan
pemimpin dalam menilai tingkat kematangan
pengikut serta menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan tepat. Selain itu,
pemimpin harus membangun komunikasi
yang terbuka dengan tim untuk mengurangi
resistensi terhadap perubahan gaya
kepemimpinan yang diterapkan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa penerapan Teori
Situasional memberikan kontribusi signifikan
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terhadap efektivitas kepemimpinan, terutama
dalam meningkatkan motivasi, produktivitas,
dan hubungan kerja yang harmonis antara
pemimpin dan pengikut.

6. Implikasi Teoritis
Temuan penelitian ini memberikan

kontribusi pada pengembangan teori
kepemimpinan, khususnya Teori Situasional
yang dikemukakan oleh Hersey dan
Blanchard. Penelitian ini mengonfirmasi
bahwa fleksibilitas pemimpin dalam
menyesuaikan gaya kepemimpinannya
dengan tingkat kematangan pengikut
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
kepemimpinan. Hasil ini memperkuat
argumen teoritis bahwa tidak ada gaya
kepemimpinan yang universal, melainkan
pemimpin harus mempertimbangkan faktor
kontekstual dalam pengambilan keputusan
kepemimpinan (Fadri & Fil, 2024).

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa

penerapan Teori Situasional dalam
kepemimpinan memberikan dampak yang
signifikan terhadap efektivitas tim dan
produktivitas organisasi. Pemimpin yang
mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan
mereka dengan tingkat kematangan pengikut
dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih kolaboratif, produktif, dan termotivasi.
Empat gaya kepemimpinan yang dianalisis
adlah telling, selling, participating, dan
delegating dapat diterapkan sesuai dengan
tingkat kemampuan dan komitmen pengikut,
dan hal ini terbukti meningkatkan kinerja tim
secara keseluruhan.

Namun, penerapan teori ini juga
menghadapi tantangan, seperti kesulitan
dalam menilai tingkat kematangan pengikut
serta resistensi terhadap perubahan gaya
kepemimpinan. Oleh karena itu, penting bagi
pemimpin untuk terus mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang fleksibel
dan responsif, serta membangun komunikasi
yang terbuka dengan tim untuk
meminimalkan hambatan tersebut.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa kepemimpinan yang
adaptif dan kontekstual, sesuai dengan Teori
Situasional, memiliki potensi untuk
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan
hubungan kerja yang harmonis antara
pemimpin dan pengikut. Temuan ini juga
memberikan kontribusi pada pengembangan
teori kepemimpinan dengan memperkaya
pemahaman tentang pentingnya penyesuaian
gaya kepemimpinan berdasarkan kondisi dan
kebutuhan spesifik pengikut serta situasi
yang ada
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